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ABSTRAK

  Kota Kendari merupakan salah satu Kota yang sering terjadi banjir dikarenakan bentuk lahan yang bergelombang sehingga menyebabkan potensi banjir dan genangan menjadi besar. Kota Kendari merupakan wilayah Provinsi Sulawesi Tenggara yang terletak pada ketinggian yang berkisar: antara 0-500 meter di atas permukaan laut. Enam kecamatan di wilayah Kota Kendari merupakan kawasan yang paling umum terjadi banjir akibat tidak dan berfungsinya pengaliran air (drainase), salah satunya yaitu di kecamatan baruga.
      Tujuan peneliti disini menganalisis aspek teknis yaitu melakukan evaluasi  drainase eksisting di lokasi penelitian. Hasil dari analisis tersebut ditemukan beberapa saluran tidak cukup menampung debit banjir rancangan. Untuk menghitung tinggi hujan rancangan, peneliti menggunakan metode Log Person Type III dengan periode kala ulang 5 tahun dengan jumlah sebesar 117,561 mm.
      Berdasarkan dari hasill evaluasi,, diketahui 10 saluran dari 13 saluran yang tidak dapat mencukupi kapasitas debit banjir rancangan. Sehingga 10 saluran yang tidak mencukupi kapasitas debit rancangan dilakukan perbaikan drainase yang berbentuk persegi.

Kata Kunci: Baruga, drainase, penanggulangan banjir
PENDAHULUAN

Latar Belakang
Kota Kendari merupakan salah satu Kota yang sering terjadi banjir dikarenakan bentuk lahan yang bergelombang sehingga menyebabkan potensi banjir dan genangan menjadi besar, Salahisatunyaidi Kecamatan Baruga. Kecamatan Baruga masih terus sering terjadi banjir hingga sampai saat ini, diketahui penyebabnya adalah saat intensitas curah hujan yang tinggi dimana saluran drainase tidak berjalan dengan baik sehingga menyebabkan adanya genangan dan banjir. Oleh karena itu, peneliti merasa perlu mengevaluasi sistem drainase yang berada di Kecamatan Baruga. 
[bookmark: _Toc12371939]IdentifikasiiMasalah
Berdasarkan latar belakang maka dapat disajikan sistem drainase dan banjir atau genangan di Kecamatan Baruga sebagai berikut: 
1. Saluran drainase tidak mampu  mengalirkan air dengan lancar karena adanya sampah dan sedimen pasir yang menghambat laju nya pengaliran air
2. Saluran tidak cukup untuk menampung debit air sehingga air melimpah keluar dan menggenangi sekitarnya.
3. Kondisi topografi yang relatif lebih rendah, sehingga pada saat terjadinya intensitas hujan yang cukup lama, lokasi tersebut mendapat kiriman air dari lokasi yang lebih tinggi dan menyebabkan saluran tidak mampu menampung debit limpasan air kiriman. 
[bookmark: _Toc12371940]Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka dapat disajikan rumusan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana kondisi saluran drainase saat ini di Kecamatan Baruga?
2. Berapa besar curah hujan rancangan di Kecamatan Baruga? 
3. Berapa debit banjir rancangan di Kecamatan Baruga? 
4. Bagaimanakah hasil evaluasi dimensi saluran terhadap debit banjir rancangan dengan kala ulang 5 tahun?

[bookmark: _Toc12371941]Tujuan dan  Manfaat
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka dapat disajikan tujuan sebagai berikut : 
1. Mengetahui Kondisi Saluran Drainase saat ini di Kecamatan Baruga.
2. MengetahuiibesaricurahihujanirancanganidiiKecamatan Baruga. 
3. Mengetahuiibesaridebitibanjirirancangan di Kecamatan Baruga.
4. Mengetahuiihasil evaluasi dimensi saluran drainase terhadap debit banjir rancangan dengan kala ulang 5 tahun

Adapun manfaat dari penelitian ini yang dapat diharapkan  adalah sebagai 
berikut : 
1. Salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana strata satu (S1) Jurusan Teknik Sipil pada Fakultas Teknik Universitas Islam Malang (UNISMA). 
2. Menambah dan mengembangkan wawasan keilmuan dibidang teknik sipil khusunya dibidang keairan. 

TINJAUAN PUSTAKA,
Analisa Hidrologi
1. Uji Konsistensi Data,
Ujixkonsistensixyangx.dilakukanx.adalah.denganxmenggunakanxmetodexRAPSx(RescaledxAdjustedxPartialxSums).xCaraxinixdilakukanxdenganxcaraxmenghitungxnilaixkumulatifxpenyimpangannyaxterhadapxnilaixrata-ratax(mean)xdenganxpersamaanxberikut: 

S*ox=x0						(1)
S*k =  					(2)
Dengan:
Kx=x1,2,3 … ,n						(3)
S**k = 						(4)
Dy2  = 					(5)


2. Analisis Frekuensi Curah Hujan Rancangan,
Distribusi Log Person Tipe III digunakan untuk analisis variabel hidrologi dengan nilai varian minimum, misalnya analisis frekuensi distribusi dari debit minimum (low flows). 
· Menghitung Hitung nilai Standar Deviasi (Sd) dengan rumus:
Sd = 					(6)
· Menghitung koefisien skewness (Cs) dengan rumus :
Cs = 					(7)
· Menghitung logaritma hujan rencana dengan periode ulang T tahun dengan rumus :
Log XT = Log  + K.Sd.					(8)
3. Analisa Intensitas Hujan
Rumus ini dikembangkan lagi oleh Mononobe menjadi rumus :

		
4. Analisa Koefisien Pengaliran
Metode untuk memperkirakan laju aliran permukaan puncak yang umum digunakan yaitu metode rasional. Metode rasional dikembangkan berdasarkan asumsi bahwa hujan yang terjadi mempunyai, intensitas.seragam dan merata di seluruh DAS selama paling sedikit sama dengan waktu konsentrasi ( tc ) DAS. Persamaan matematik dengan metode rasional dinyatakan dalam persamaan sebagai berikut:

Q = 0,278 x C x I x A	(9)
Analisa Hidrolika
Penampang Saluran
Bentukxpenampangxsaluranxdrainasexdapatxmerupakanxsaluranxterbukaxmaupunxsaluranxtertutupxtergantungxkondisixdaerahnya.Rumusxkecepatanxrata-rataxpadaxperhitunganxdimensixpenampangxsaluranxmenggunakanxrumusxManning,xkarenaxrumusxinixmempunyaixbentukxyangxsederhanaxtetapixmemberikanxhasilxyang memuaskan.xOlehxkarenaxitu,xrumusxinixluasxpenggunaanyaxsebagaixrumusxaliranxseragamxdalamxkapasitasxsaluranx(Chow, 1989)..


V   =   1/n. R2/3.S1/2					(10)
Q   =   A.V  =   A.1/n. R2/3.S1/2				(11)

[image: ]
Gambar 1 Persmaan UntukiSaluraniDrainase
Sumber: Materi,perkuliahan,Rekayasa Hidrologi, UNISMA.

Tabel 1.1 Nilai Kekasaran meaning
	Tipe Saluran
	n

	A.  SaluraniTertutupiTerisiiSebagian
	

	1. Gorong,gorongkdarikbetonklurus dan bebas kikisan
2. Gorong gorongkdengan belokan dan sambungan
3. Saluranipembuangilurusidariibeton
4. Pasanganibataidilapisiidenganisemen
5. Pasanganibatuikaliidisemen
	00,010 – 0,013

00,011 – 0,014
00,013 – 0,017
00,011 – 0,014
00,015 – 0,017

	B.  Saluran dilapis atau disemenn
	

	1. Pasanganibataidisemen
2. Betonidipoles
3. Pasanganibatuikaliidisemen
4. Pasanganibatuikosong
	00,012 – 0,018
00,013 – 0,016
00,017 – 0,030
00,023 – 0,035


 Sumber: Ven Te Chow, 1997
[bookmark: _Hlk515225243]
Debit.Air.Kotor.
Debit air kotor yang harus dibuang di dalam saluran yaitu 80% dari kebutuhan,air,bersih (Kamulyan, 2000).Sehingga untuk menghitung debit air kotor dipertimbangkan beberapa hal berikut :
-	Kebutuhaniairibersihirata-rataiperiorang	= 150 lt/hr/org
-	Jumlahiairibuangan  			=  80% xikebutuhaniairibersih
-  Jumlahiairibuangan 			=  80% xi150  
						= 120xlt/hr/orgx0,00139xlt/dt/org

-  Sehinggaxdebitxairxkotorxdapatxdihitungxdenganxpersamaan:

					(12)
 

Dengan:
A   = xluasxdaerahx( km2)
Pn = xjumlahxpendudukx(org)

Tabel 1.2 Standar,Kebutuhan,Air Bersih
	Kategori,Kota.
	Keterangan
	Jumlah Penduduk,
	Kebutuhan Air Bersih (lt/org/dt).

	Kategori 1
	Kota Metropolitan,
	1 juta~
	190

	Kategori 2
	Kota Besar,
	500.000 - 1 juta.
	170

	Kategori 3
	Kota  Sedang,
	100.000 - 500.000.
	150

	Kategori 4
	Kota Kecil,
	20.000 - 100.000.
	130

	Kategori 5
	Desa Kecil,
	3.000 - 20.000.
	100


Sumber,: Ditjen,Cipta,Karya,Departemen PU, 1994
Prediksi Jumlah Penduduk
Dalamiperencanaanisuatuisistemidrainaseiperluidiketahui besarnya jumlah penduduk untukimemperkirakanijumlahkairkbuangan atau limbah,yang,akan,masuk,kedalam saluran drainase.kPertumbuhann,,penduduk diasumsiakan mengikuti deret geometris dengan rasio pertumbuhan penduduk adalah sama untuk setiap tahun. Untuk menentukan jumlah penduduk pada tahun ke-n dapat dihitung dengan rumus (Muliakusuma, 2000).

Pn = Po . (1+ r)n 					(13)

Keterangan :
Po	=    jumlah penduduk pada awal tahun
r	=    angka pertambahan penduduk
n	=    jangka waktu dalam tahun

Evaluasi Saluran Drainase terhadap Debit Rencana
Evaluasiksalurankbergunakuntukkmengetahui seberapa besar debit yang dapat ditampungisalurankdenganikondisikyangkadakpadaisaatkini. Besarnyakdimensi saluran dipengaruhikbanyaknyakairkyangkdisalurkan,kkekasaran bahan konstruksi, kecepatan aliran serta kemiringan saluran. Bila tidakkmemenuhikkriteriakmakakdimensi saluran direncanakan kembali agar mampu melewatkan debit rancangan.
darikdata-datakdankprosess perhitungan diatas,maka,diketahui debit air hujan (Qah) dan debit air kotor (Qak) sehingga untuk menentukan debit rancangan adalah sebagai berikut:

Qr  =  Qah  +  Qak					(14)
Untukkmengetahuikkemampuankkapasitasksaluranidrainase terhadap debit rancangan maka digunakan denga persamaan berikut :
	Q selisih  =  Qeks  - Qr					(15)

Perencanaan Perbaikan Saluran
1. PenampangkBerbentukkTrapesiumk 
Luaskpenampangkmelintangk(A), keliling basah (P), saluran dengan penampang melintangkyangkberbentukktrapesiumkdenganklebarkdasari(B),ikedalamanialiran (h) dan kemiringanidindingi1 :imidapatidirumuskanisebagaiiberikut :
		(16)
		(17)
atau
					(18)

Untuk menentukan nilai h pada Qr tertentu bisa menggunakan dengan persamaan berikut:

									(19)
						(20)
		(21)

2. Penampang Berbentuk Persegi 
Untuk menentukan nilai h pada Qr bisa menggunakan persamaan berikut : 

Qr = A x V									(22)
Qr = 						(23)

Untuk Menentukan nilai W dengan metode trial dan eror dari persamaan berikut: 
W=h

Untuk Menentukan nilai b dengan metode trial and eror dari persamaan berikut: 
b=h									(24)


Hasil Evaluasi Saluran Drainase
Evaluasiikapasitasisaluranidilakukaniuntukimengetahuiiikemampuan kapasitas saluran drainase yang adaiterhadapibesarnyaidebit banjir rancangan dari hasil perhitungan.

Debit,saluran,eksisting ( Qsal ) - Debit saluran rancangan ( Qr )	
METODOLOGI

Lokasi Penelitian
Lokasiipenelitian yaitu di Kecamatan Baruga, Kota Kendari, Provinsi Sulawesi Tenggara. Kota Kendari merupakan salah satu ibu Kota dari Provinsi Sulawesi Tenggara, yang terletak dibagian Selatan Garis Khatulistiwa diantara 3° 54’ 30” – 4° 3’ 11” LS dan membentang dari Barat ke Timur diantara 122° 23’ – 122 39 BT dengan luas wilayah 295,89 Km2 atau 0,70% dari luas daratan Sulawesi Tenggara.

Data yang diperlukan
1. PetaiTopografi
2. PetaiJaringan Drainase
3. DataiCurah Hujan
4. Data Jumlah Pendudukk
5. Peta Tata Guna Lahann





HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisa Hidrologi
1. Uji Konsistesi data Dengan Metode RAPS (Rescaled Adjusted Partial Sums).
S*o = 0					
S*k =  
Dengan:
Kx=x1,2,3 … ,n
S**k = 	
Dy2 x= 	
Tabel 1.3 Uji Konsistensi Data Stasiun BMKG Iklim Kendari
	No


	
Tahun

[1]

	Hujan Maksimum (mm)
[2]

	
Sk*

[3]

	
Dy2

[4]

	
Sk**

[5]

	
|Sk**|

[6]


	1
	2010
	54.5
	-35.62
	126.88
	-0.674
	0.674

	2
	2011
	38.2
	-51.92
	269.57
	-0.983
	0.983

	3
	2012
	93
	2.88
	0.83
	0.055
	0.055

	4
	2013
	237
	146.88
	2157.37
	2.781
	2.781

	5
	2014
	92
	1.88
	0.35
	0.036
	0.036

	6
	2015
	46
	-44.12
	194.66
	-0.835
	0.835

	7
	2016
	76
	-14.12
	19.94
	-0.267
	0.267

	8
	2017
	91
	0.88
	0.08
	0.017
	0.017

	9
	2018
	77.5
	-12.62
	15.93
	-0.239
	0.239

	10
	2019
	96
	5.88
	3.46
	0.111
	0.111

	Jumlah
	901.2
	
	2789.060
	2.781
	max

	Rata-rata
	90.12
	
	278.906
	-0.983
	min



Sumber: Hasil Perhitungan,2022

	
2. Analisis Frekuensi Curah Hujan Rancangan
· Hitung nilai Standar Deviasi (Sd)
Sd  =  				
=  = 0.22
· Hitung Koevisien Kemencengan (Cs)
Cs =  				
=  = 0,8
	
No


[1]
	
Tahun


[2]
	
Xi 
(mm/hr)

[3]
	
Log Xi (mm/hr)

[4]
	
Log Xi-Log X (mm/hr)

[5]
	
(Log Xi-Log X)2 (mm/hr)

[6]
	
(Log Xi-Log X)3 (mm/hr)

[7]

	1
	2009
	54,5
	1,736
	-0,164
	0,027
	-0,004

	2
	2010
	38,2
	1,582
	-0,318
	0,101
	-0,032

	3
	2011
	93
	1,968
	0,069
	0,005
	0,000

	4
	2012
	237
	2,375
	0,475
	0,225
	0,107

	5
	2013
	92
	1,964
	0,064
	0,004
	0,000

	6
	2014
	46
	1,663
	-0,237
	0,056
	-0,013

	7
	2015
	76
	1,881
	-0,019
	0,000
	0,000

	8
	2016
	91
	1,959
	0,059
	0,003
	0,000

	9
	2017
	77,5
	1,889
	-0,011
	0,000
	0,000

	10
	2018
	96
	1,982
	0,082
	0,007
	0,001

	Jumlah
	19,000
	0
	0,429
	0,059

	Rata rata
	1,900
	
	
	

	Koeifisien Kemencengan(CS)
	0,8
	
	
	

	Sd (Standart Deviasi LogX = SLog X)
	0,22
	
	
	


Tabel 1.4 Curah hujan rancangan Metode Log Person III
Sumber: Hasil Perhitungan,2022

3. Analisa DebitibanjiriRancangan
Debitibanjirirancangan (Qr) adalahihasilidariipenjumlahaniantara (Qak) Debit air kotor dan (Qah) Debit air hujan.
perhitungan debit rancangan pada saluran 1A adalah :
Qahh= 0,016 m3/dt
Qakk= 0,057 m3/dt
Maka besar Q rancangan dihitung menggunakan persamaan sebagai berikut :
Q rancang 	= Qak+Qah
		= 0,07 m3/dt

4. Hasil Evaluasi Saluran Drainase
Darihhasilpperhitunganmdiatas maka diketahui kemampuan saluran yang ada terhadap debit banjirmrancangan. Berikut salah satu contoh perhitungan saluran 1B untuk mengetahui kemampuan kapasitas saluran drainase yang adaa terhadapidebit banjirirancangan.
perhitungann:
Diketahui:
· Debit saluran eksisting (Qsal)	= 0,058 m3/dtt
· Debit saluran rancangan (Qr)	= 0,118 m3/dtt
	Maka selisih debit saluranieksisting dengan debit banjir rancangan adalah sebagai berikut:
Qsal – Qr	= 0,058 – 0,118 = -0,059 m3/dt
Saluran tersebut tidak dapat menampung kapasitas debit banjir rancangan yang ada, sehingga perluiuntukimelakukancperbaikan.
5. Perencanaan Perbaikan Saluran bentuk Persegi
Untuk menentukan nilai h pada Qr, bisa menggunakan dari persamaan berikut: 
Qr = A x V
Qr = 

Untuk Menentukan nilai W dengan metode trial and eror, menggunakan dari persamaan berikut: 
w=h

Untuk Menghitung nilai b dengan metode trial and eror, menggunakan dari persamaan berikut: 
b=h

     Tabel 1.5 Perencanaan Saluran Persegi
	No
	Kode Saluran
	Nama Saluran
	b(m)
	h(m)
	W(m)
	H(m)

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	1
	1B
	Jl. Pasar Baruga 2
	0,40
	0.65
	0.25
	0.90

	2
	3A
	Jl. Pasar Baruga 1
	0,40
	0.70
	0.25
	0.95

	3
	3B
	Jl. Lumanda
	0.50
	0.90
	0.30
	1.20

	4
	4A
	Jl. Nuri
	0.40
	0.70
	0.25
	0.95

	5
	4B
	Jl. Merpati 1
	0.40
	0.60
	0.20
	0.80

	6
	4C
	Jl. Merpati 2
	0.40
	0.75
	0.25
	1.00

	7
	5A
	Jl. Merpati 3
	0.40
	0.60
	0.20
	0,80

	8
	5B
	Jl. Kosgoro 1
	0.50
	0.90
	0.30
	1.20

	9
	6A
	Jl. Kosgoro 2
	0.40
	0.60
	0.20
	0.80

	10
	6B
	Jl. Mata Ole
	0.40
	0.60
	0.20
	0.80


Sumber: Hasil Perhitungan,2022








PENUTUPP

Kesimpulann
1. Kondisi saluran drainase saat ini di Kecamatan Baruga terdapat beberapa saluran drainase tidak mencukupi atau tidak mampu menampung air, sehingga air melimpah keluar dan menggenangi sekitarnya. 
2. BesarnyaicurahihujanirancanganidiiKecamataniBarugaiadalahisebesar 117,561 mm.
3. Besarnyaidebitibanjirirancanganitotalidi Kecamatan Baruga adalah sebesar 1,698 m3/dt.,
4. Dari hasil evaluasi saluran diketahui tidak semua saluran drainase mampu menampung debit banjir rancangan. Dari 13 saluran yang dievaluasi terdapat 10 saluran tidak dapat menampung debit rancangan kala ulang 5 tahun, sehingga dilakukan perbaikan ulang.

Saran
1. Untukkpenelitiankselanjutnyakbisa mempertimbangkankmenggunakan penampang denganktipeksaluranktertutup.
2. Selainkperbaikanksalurankdrainase, perlukpulakdipertimbangkan untuk membangun bangunan air sepertikpintukairkuntukkmengatasi masalah banjir di Kecamatan Baruga.
3. Jika saluran drainase terbatas atau tidak dapat diperbesar lagi, peneliti juga bisa membuat sumur resapan disaluran tersebut..
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